
BAB II 

GAMBARAN UMUM MAQA<S{ID AL-SHARI><’AH  

AL-ISLAMI<YAH 

 

A. Maqa>s{id al-Shari>’ah Al-Islami>yah  Dalam Diskursus Hukum 

Islam 

Maqa>s{id al-shari>’ah dalam fan ilmu nahwu merupakan susunan iz}afi  

(murakkab iz}afi)1 yang terdiri dari kalimat maqa>s{id dan al-shari>’ah yang di 

nisbat-kan pada al-isla>m. 

1. Pengertian maqa>s{id dan al-shari>’ah al-islami>yah 

a. Maqa>sid 

  Lafaz} maqa>s{id yang merupakan bentuk jama’ dari Lafaz} 

maqsidun2 dan maqsadun secara akar bahasa adalah masdar mim3 dari 

derivasi kalimat fi’il qas}ada – yaqs}idu – qas}dan - wa maqs}adan4. 

Menurut ulama’ ahli lughat, sesungguhnya maqa>s{id mempunyai 

beberapa arti, di antaranya adalah bermakna berpegang teguh dan 

menyengaja (al-i’tima>d wa al-‘ammu ), seperti ungkapan qas}adahu-

                                                 
1Al-murakkab iz}afi adalah setiap susunan yang terdiri da>ri muz}af dan muz}af ilaih (yang mana 

isim kedua posisinya menempati posisi tanwin da>ri lafaz} sebelumnya. Contoh : kitabu al-tilmidhi, 
khatamu h}adi>din, saumu al-nahri . Lihat  Mustafa al-Ghulaniyyi, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah 

(Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2005), Vol. 1, 12. 
2Pada dasarnya lafaz} maqs}id yang mengikuti wazan maf’ilun hakikatnya dipergunakan dalam 

redaksi isim zaman, makan dan masda>r. Seperti contoh qa’adtu maq’ada Zaidin yang bermakna 

duduknya Zaid, zaman duduknya Zaid, atau tempat duduknya Zaid. Maka lafaz} maqs}id 

hakikatnya dalam masda>r adalah al-qasdu, fil makan al-maqsud ilaih atau fi zaman al-qas}di. Lihat 

Umar bin ‘Umar, Maqa>s}id al-shari>’ah ‘Inda al-Imam al-Izzud al-Din ‘Abdi al-Salam (‘Ardan : 

Da>r al-Nafaes : 2003), 84. 
3Masda>r mim adalah masda>r yang dimulai dengan huruf mim tambahan yang menunjukkan 

makna pekerjaan (hadats) yang disepikan da>ri isim zaman. Mas}da>r mim dicetak da>ri fi’il tsulatsi 
yang mengikuti wazan maf’alun dengan dibaca fathah mim dan ‘ain-nya, serta dibaca sukun fa’ 
fi’il-nya, selama bukan bina’ mitsal yang s}ahih lam fi’il-nya yang dibuang  fa’ fi’il-nya pada fi’il 
muzari’. Seperti contoh wa’ada-ya’idu-‘idatan-mau’idan. Karena sesungguhnya lafaz} wa’ada  

mengikuti wazan maf’ilun dengan dibaca kasrah ‘ain fi’il-nya. Lihat  Jami>’ al-Duru>s al-
‘Arabi>yah. Vol. 2, 132. 
4Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah ( Beirut : Da>r al-Fikr : 

1997), Vol. 5,  95. 
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qas}ada lahu-qas}ada ilaih idh ‘ammahu wa minhu, serta bermakna jalan 

yang lurus (istiqamat al-t}ari>q)5, seperti firman Allah SWT : 

 ٞۚ بيِلِ وَمِنۡهَا جَائٓرِ  ِ قَصۡدُ ٱلسه  وَعََلَ ٱللَّه

Artinya : Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan 

di antara jalan-jalan ada yang bengkok6.  

 

  Di samping itu, lafaz} maqa>s}id  juga bermakna adil, tengah-

tengah atau tidak gegabah  (al-‘adlu, al-tawassut}, ‘adam al-ifra>d) 

seperti firman Allah SWT : 

 وَٱقۡصِدۡ فِِ مَشۡيكَِ 

Artinya : Dan sederhanalah kamu dalam berjalan7  

 

  Atau bermakna mendatangi sesuatu (itya>n al-shai’), seperti 

ungkapan : qas}adtuhu wa qas}adtu lahu wa qas}adtu ilaihi, dan dapat 

juga bermakna memecah, seperti contoh : qas}adtu al-‘uda qas}dan8. 

Menurut Ibnu Janiy9 dalam redaksi kalam Arab, maqa>s}id yang akar 

katanya qas}ada dan huruf aslinya terdiri dari  qaf, s}ad, dal bermakna 

menyengaja (al-i’tizam), tujuan (tawajjuh) serta bangkit (al-nuhud)10. 

  Menurut Taha ‘Abdu al-Rahman seperti yang di kutip oleh 

Ahmad Baibuni, jika lafaz} qas}ada dibandingkan dengan lafaz} 

kebalikannya akan mempunyai beberapa makna11, di antaranya adalah : 

1) Jika qas}ada dipergunakan sebagai kebalikan lafaz} lagha-yalghu 

yang bermakna sepi dari faidah (al-huluwwu ‘an al-faidah) 

sementara lafaz} maqsid  bermakna hasilnya suatu faidah (h}usu>l al-

                                                 
5Muhamad bin Makram Ibnu Manzur al-Ifriqi al-Misriy, Lisa>n al-‘Arab (Da>r al-S}adr, t.th), Vol. 3 

, 353. 
6an-Nahl, 16 : 9. 
7Luqman, 31 : 19. 
8Ibid. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa jama’ lafaz} al-qas}du adalah qus}u>d. Ketentuan hukum 

ini adalah sima’i da>ri orang Arab, sementara itu al-maqs}ad jamak-nya adalah lafaz} al-maqa>s}id. 

Lihat Ahmad bin Muhamad bin ‘Ali al-Fa>yumi al-Muqri, al-Misba>h al-Munir Mu’ja>m al-‘Arabi>y 
(Beirut : Maktabah Libanon, 1987), 192. 
9Nama lengkapnya adalah Uthman bin Janiy  atau biasa di sebut Abu al-Fath al-Musaliy al-

Nahwi al-Lughawy. 
10Ibnu Manzur. Lisa>n al-‘Arab. Vol. 3, 355. 
11Ahmad Baibuni al-Shantiqi, Ta’rif al-Maqa>s}id al-Shari’ah, (t.t, Nama>’, t.th), 9. 
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faidah) atau rangkaian petunjuk (‘aqd al-dilalah), maka qas}ada 

bermakna maqsud yang berarti kandungan petunjuk yang ada di 

dalam kalam. 

2) Jika qas}ada dipergunakan sebagai kebalikan lafaz} saha>-yashu yang 

bermakna sepinya tujuan (faqd al-tawajjuh) atau terjadinya  

kelupaan (al-wuqu>’ fi nisya>n) sementara lafaz} maqs}id bermakna 

hasilnya tujuan (h}usu>l al-tawajjuh) atau terhindar dari kelupaan 

(huru>j min al-nisya>n), maka qas}ada bermakna sesuatu yang 

dikehendaki. 

3) Jika qas}ada  dipergunakan sebagai kebalikan lafaz} laha>-yalhu yang 

bermakna sepi dari tujuan yang benar (al-huluwy ‘an al-ghara>d al-

s}ahi>h) sementara lafaz} maqs}id bermakna berhasilnya tujuan yang 

benar (al-ghara>d al-s}ah}i>h) dan tegaknya hal yang mendorong untuk 

dikerjakan ( qiya>m al-ba’ith al-mashru>’) maka qas}ada bermakna 

kandungan yang tegak atau lurus (al-maz}mun al-qaimi).  

 Dari keseluruhan penggunaan lafaz} qas}ada di atas dapat 

disimpulkan bahwa lafaz} qas}ada dapat bermakna berhasilnya faedah 

(h}usu>l al-faidah), berhasilnya niat (h}usu>l al-niat), atau berhasilnya 

tujuan (h}usu>l al-gharad)12.  

b. Shari>’at 

Kata shari>’at yang secara akar bahasa tercetak dari lafaz} shara’a-

yashra’u-shar’an-shuru>’an, berarti  َاءَ مَ الَ َةَ ب َارَ الشَ َدَ رَ وَ م  : artinya tempat 

peminum air, jalan menuju sumber air, dapat juga diartikan berjalan 

menuju sumber kehidupan13 

Menurut Muhamad bin Yazid kata shari>’at bermakna permulaan 

jalan (ibtida>’ al-t}ari>q) dan metode (al-manhaj) atau jalan yang lurus 

(al-t}ari>qah al-mustaqi>m), menurut Ibnu Abbas bermakna metode (al-

manhaj), jalan (sabi>lan) dan  sunnah, sedangkan menurut al-Fara>’ kata 

                                                 
12Ibid. 
13Abu H}usain Ah}mad bin Faris. Mu’jam Maqa>yis al-Lughah. Vol. 3, 264. 
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shari>’at bermakna agama (al-di>n wal millah) 14, seperti firman Allah 

SWT :  َنك ل ن اَم  ع  َج  ن ه اجًال ك لٍّ م  ةًَو  ع  ر  َش  م  . Sedangkan menurut satu pendapat, 

kata al-shar’u sendiri secara bahasa bermakna ungkapan dari 

penjelasan (al-baya>n) dan menampakkan (al-izhar). Seperti contoh : 

shara’a allahu kadha yang berarti ja’alahu t}ari>qan mawadhhaban15. 

 Secara istilah, menurut pendapat Shaih al-Islam Ibnu Taimi>yah 

yang dikutip oleh Muhamad Sa’id bin Ah}mad bin Mas’u>d al-Yu>bi, 

shari>’at adalah taat kepada Allah SWT, rasul-Nya dan ulil amri atau 

ikut rasul dan masuk dalam ketaatannya. Menurut pendapat al-Jurjani, 

shari>’at adalah menetapi segala perintah dengan menetapi sifat-sifat 

penghambaan (ubudi>yah).16 

 Sedangkan menurut S}ahib al-Ka>shaf, shari>’at adalah semua 

undang - undang yang yang telah di tetapkan oleh Allah SWT berisi 

hukum-hukum Islam untuk hamba-hamba-Nya yang dibawa oleh Nabi 

Muhamad SAW, baik yang terkait dengan cara-cara amal yang disebut 

dengan cabangan dan amali>yah (far’i>yah wa ‘amali>yah) atau cara-cara 

berkeyakinan (i’tiqa>d) yang biasa disebut dengan as}li>yah.17 

 Yu>suf al-Qardha>wi berpendapat bahwa makna shari>’at adalah 

hukum yang ditetapkan oleh Allah bagi hamba-Nya tentang urusan 

agama, baik berupa ibadah atau mu’amalah, yang dapat menggerakkan 

kehidupan manusia.18 Sedangkan maksud-maksud shari>’at adalah 

tujuan yang menjadi target teks dan hukum-hukum partikular untuk 

direalisasikan dalam kehidupan manusia, baik berupa perintah, 

larangan dan mubah, untuk individu, keluarga, jamaah dan umat19.  

                                                 
14Ibnu Manzur, Lisa>n al-‘Arab. Vol. 8 : 176. Lihat juga Abu H}usain Ah}mad bin Fa>ris. Mu’jam 
Maqa>yis al-Lughah Vol. 3, 262. 
15‘Ali bin Muhamad al-Sa>yid al-Sha>rif al-Jurjani, Mu’jam al-Ma’rifah (Dubai : Da>r al-Fadilah, 

t.th), 108. 
16al-Yu>bi, Maqa>s}id al-shari>’at al-Islami>yah.30. 
17Ibid. 
18Yusuf al-Qardawi, Fiqih Maqashid Syariah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007). 12. 
19Ibid. 17 
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 Dalam definisi yang lebih singkat dan umum, al-Raisuni 

menyatakan bahwa shari>’at adalah sejumlah hukum-hukum amaliyah  

yang dibawa oleh islam, baik yang berkaitan dengan  konsepsi aqidah 

maupun legislasi hukumnya20. 

 

c. Islami>yah 

 Lafaz} al-islami>yah dicetak dari kata islam yang secara bahasa 

bermakna ikut (al-inqiya>d)21. Menurut istilah, islam22 adalah pasrah 

kepada Allah (istislam lilla>h) dalam hal tauhid dan dan ikut kepada-

Nya dengan cara menaati segala perintah-Nya dan menjauhi semua 

laranga-Nya dan menghindar dari shirik23. Mengunggkapkan kata 

islamiyah dalam maqa>s}id itu menunjukkan bahwa maqa>s}id dalam 

pembahasan ini bersandar, bersumber, cabang dari islam dan tidak 

berdiri sendiri atau berbeda dengan islam24. 

 Secara terminologis, makna maqa>s}id al-shari>’ah mengalami 

perkembangan dari makna yang paling sederhana sampai pada makna 

yang holistic. Dikalangan ulama’ klasik dalam kitab-kitab usuliyyin 

belum ditemukan definisi yang konkret dan komprehensif tentang 

maqa>s}id al-shari>’ah25. Definisi mereka cenderung mengikuti makna 

bahasa dengan menyebutkan padanan-padanan  maknanya.  

 Al-Bannani memaknainya dengan hikmah hukum, al-Isna>wi 

mengartikannya dengan tujuan-tujuan hukum, al-Samarqandi 

                                                 
20Ahmad al-Raisuni, Al-Fikr al-Maqa>s}id Qawa>iduhu wa Fawai>duhu, (Ribat : Matba’ah al-Najah 

al-Jadidah al-Da>r al-Baida’, 1999), 10. 
21Ibnu Manzur . Lisan al-‘Arab. Vol. 12 : 293. 
22Islam adalah Di>n. Di>n ada dua, yaitu di>n yang berarti agama dan perintah-Nya, serta di>n yang 

berarti h{isa>b dan balasan-Nya. Keduanya milik Allah SWT semata. Semua yang Allah SWT 

shari>at-kan dan perintahkan tentu Dia cintai dan rid{ai. Sebaliknya, semua yang Dia larang tentu 

Dia benci dan murkai karena bertentangan dengan apa yang Dia cintai. Karena itu, di>n yang 

berarti perintah mengacu kepada cinta dan rid{a-Nya. Lihat  Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Kiat 
Membersihkan Hati Da>ri Kotoran Maksiat, terj. Fauzi Bahreisy (Jakarta : Serambi Ilmu Semesta, 

2004), 276. 
23Al-Yu>bi, Maqa>s}id al-shari>’at al-Islami>yah.31. 
24Ahmad Baibuni al-Shantiqi, Ta’ri>f al-Maqa>s}id al-Shari>’ah. 10. 
25Al-Yu>bi, Maqa>s}id al-shari>’at al-Islamiyah. 33. 
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menyamakannya dengan makna-makna hukum, sementara al-Ghazali, 

al-Amidi dan Ibn Hajib mendefinisikannya dengan menggapai manfaat 

dan menolak mafsadah.   

 Variasi definisi tersebut mengindikasikan kaitan erat maqa>s}id al-

shari>’ah  dengan h}ikmah, illat, tujuan atau niat, dan kemaslahatan26. Di 

samping itu mereka hanya menjelaskan bagian-bagian maqa>s}id al-

shari>’ah dan pembagian macam-macamnya. Untuk lebih jelasnya, 

berikut ini adalah contoh definisi maqa>s}id al-shari>’ah oleh para ulama’. 

Al-Ghazali mendefinisikannya  sebagai berikut : 

ن اَ ل س  ةٍَو  ر  َم ض  ع 
ف  َد  ةٍَأ و  ن ف ع  َم  ل ب  َج  ن  َع  ل  َف يَالْ  ص  ةٌ ب ار  َع  َف ه ي  ة  ل ح  اَال م ص  أ م 

ل ق َ َال خ  ح  لَ  ص  َو  ل ق  َال خ  د  ق اص  َم  ة  ر  َالم ض  ف ع  د  َو  ة  ن ف ع  َال م  ل ب  َج  َف إ ن  ل ك  َذ  ن يَب ه  ن ع 

َل ك ن اَن َ ه م  د  ق اص  َم  ي ل  ص  ل ىف يَت ح  اف ظ ة َع  ح  َال م  ة  ل ح  َب ال م ص  ن ي  ع َ ع  َالش ر  د  و  ص 
ق   م 

َ ن ف س ه م  َو  ي ن ه م  َد  ل ي ه م  َع  ف ظ  َي ح  َأ ن  ه و  َو  ةٌ س  م  َخ  ل ق  َال خ  ن  َم  ع  َالش ر  د  و  ص 
ق  م  و 

لَ  و  َالْ  ص  ه  َه ذ  ف ظ  َح  ن  م  َي ت ض  ا َم  َف ك لُّ ال ه م  م  َو  ل ه م  ن س  َو  ق ل ه م  ع  ََو  َف ه و  ة  س  م  ال خ 

ةٌ. ل ح  ه اَم ص  ف ع  د  ةٌَو  د  ف س  َم  َف ه و  ل  و  ص 
ه َالْ   َه ذ  ت  اَي ف وِّ َم  ك لُّ ةٌَو  ل ح   م ص 

Artinya : Mas}lah}ah adalah sebuah istilah yang pada intinya 

merupakan keadaan untuk meraih kemanfaatan dan menghindari 

resiko kerusakan. Namun bukan ini yang kita maksudkan 

(dengan mas}lahah), karena meraih kemanfaatan dan menghindari 

keburukan merupakan tujuan dan kepentingan makhluk. Yang 

kita maksudkan dengan mas}lah}ah ialah, menjaga tujuan-tujuan 

shari>’ah  . Tujuan shari>’ah   demi kepentingan makhluk ada lima, 

yaitu menjaga agama, nyawa, akal, keturunan dan harta mereka. 

Setiap tindakan yang memiliki muatan penjagaan terhadap lima 

prinsip dasar ini, maka itulah mas}lahah. Dan setiap tindakan 

yang dapat merusak lima prinsip dasar ini, maka itulah mafsadah, 

sedangkan mencegahnya berarti mas}lah}ah (pula)27. 

 

 Sementara itu Saif al-Di>n Abu H}asan ‘A<li bin Abi> ‘A<li bin 

Muhamad al-‘Ami>di mendefinisikan lebih singkat, yaitu : 

Tujuan shari>’at hukum adalah mendatangkan mas}lah}ah atau 

menolak kemafsadatan atau kombinas}i keduanya28. 

                                                 
26Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas : Fiqh al-Aqliyat Evolusi Maqa>s}id al-shari>’ah Da>ri 
Konsep ke Pendekatan, ( Yogyakarta : LKis, 2010), 180. 
27Abu H}a>mid al-Ghaza>li, Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l ( Lubnan : Da>r al-Huda, 1994), Vol. 2, 481. 
28Saif al-Di>n Abu H}asan ‘A<li bin Abi> ‘A<li bin Muhamad al-‘Ami>di, al-Ih}ka>m fi Us}u>l al-Ah}ka>m ( 

Beirut : Muassasah al-Nur, 1388) Vol. 3 : 271. 
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 Definisi yang lebih tegas dan operasional dikemukakan oleh Al-

‘Izzu al-Di>n bin ‘Abdi al-Sala>m : 

Barang siapa yang berpandangan (tatabba’a) bahwa tujuan shara’ 

adalah mendatangkan manfaat dan menolak mafsadat, maka 

berarti dalam dirinya terdapat keyakinan (i’tiqa>d) dan 

pengetahuan (‘irfan) mendalam bahwa kemaslahatan dalam suatu 

permasalahan tidak boleh disia-siakan (ihmal) sebagaimana 

kemafsadatan yang ada di dalamnya juga tidak boleh didekati 

(qurbanuha) walaupun dalam masalah tersebut tidak terdapat 

ijma’, nas}, dan qiya>s yang khusus29. 

 

 Gambaran tersebut memperlihatkan suatu perkembangan dari 

masa ke masa, baik dari sisi cakupan maupun penekanannya. Definisi 

singkat tapi operasional yang menghubungkan antara Allah SWT dan 

pembagian maqa>s}id al-shari>’ah dalam susunan yang hierarkis 

didapatkan pada perkembangan berikutnya yang dipelopori oleh Imam 

Abu> Ish}aq al-Sha>t}ibi, yang dikukuhkan sebagai bapak maqa>s}id al-

shari>’ah  atau pendiri ilmu maqa>s}id al-shari>’ah .  

 Walaupun dia  tidak membuat ta’ri>f yang khusus, dia cuma 

mengungkapkan tentang shari>’ah  dan fungsinya bagi manusia seperti 

yang diungkapkannya dalam kitab al-Muwa>faqatnya”: 

َنَ يَ يَالدَِّف ََمَ هَ حَ ال َصَ مَ َامَ ي َيَق َف ََعَ ارَ الشَ َدَ اصَ ق َمَ َقَ يَ ق َحَ ت َل ََتَ عَ ضَ وَ  ة َعَ يَ رَ الشَ َهَ ذَ ه َ

 اعًَاَمَ ي َنَ الدَُّوَ 

Artinya : Sesungguhnya shari>’ah   itu ditetapkan bertujuan untuk 

tegaknya (mewujudkan) kemaslahatan manusia di dunia dan 

akhirat”30.  
 

َحَ ال َصَ مَ ل ََةٌَعَ وَ رَ شَ مَ َامَ كَ حَ الْ َ
 ادَ ب َعَ الَ 

Artinya : Hukum-hukum diundangkan untuk kemaslahatan 

hamba”31.  

 Ia juga menyatakan bahwa beban-beban shari>’at (takli>f shari>’at) 

kembali pada penjagaan tujuan-tujuannya pada makhluk. Maqa>s}id ini 

tidak lebih dari d}aru>riyah (kepentingan pokok atau primer), hajjiyat 

                                                 
29Al-‘Izzu al-Din bin ‘Abd al-Sala>m, Qawa>id al-Ah}ka>m ( Beirut : al-Kulliyat al-Azhariyah, 1986), 

Vol. 2, 160. 
30Al-Sha>t}ibi, Muwa>faqat Fi Us}u>l al-Shari>’ah (Kairo: Mustafa Muhammad, t.th.), Vol. I, 21. 
31Ibid. 



39 

 

(kepentingan skunder), dan tah}si>ni>yah (kebutuhan tersier)32. Dari 

ungkapan al-Sha>t}ibi> tersebut bisa dikatakan bahwa al-Sha>t}ibi> tidak 

mendefinisikan maqa>s}id al-shari>’ah secara konfrehensif cuma 

menegaskan bahwa doktrin maqa>s}id al-shari>’ah  adalah satu, yaitu 

mas}lah}ah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di dunia 

maupun di akhirat. Oleh karena itu al-Sh>at}ibi meletakkan posisi 

mas}lah}ah sebagai ‘illat hukum atau alasan penshari>’ah  an hukum 

Islam.33 

 Sepeninggal al-Sha>t}ibi>, kajian maqa>s}id al-shari>’ah  menemui 

kebuntuan sekitar enam abad dalam kejumudan intelektual, sampai 

hadirnya  Muhamad T}a>hir Ibn ‘A<shu>r yang mengangkat kembali kajian 

maqa>s}id al-shari>’ah  sebagai keilmuan mandiri. Ia berpendapat bahwa 

maqa>s}id al-shari>’ah  bisa saja bersifat umum yang meliputi 

keseluruhan shari>’at dan juga bersifat khusus seperti maqa>s}id al-

shari>’ah  yang bersifat khusus dalam bab-bab muamalah. Secara lebih 

tegas ia mendefinisikan maqa>s}id al-shari>’ah sebagai berikut : 

Maqa>s}id al-shari>’ah al-‘ammah adalah : 

َوَ ان َعَ مَ الَ  َجَ ف ََعَ ارَ لشَ ل ََة َوظ َحَ لَ مَ الَ َمَ كَ حَ الَ ي ََعَ يَ مَ ي
اَه َمَ ظ َعَ مَ َوَ أ ََيعَ رَ شَ الت ََالَ وَ حَ أ 

ََثَ يَ حَ ب َ َمَ َََصَُّت َخَ َي َل   َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََةَ عَ يَ رَ الشَ ََامَ كَ حَ أ َََنَ مَ َاصٍَّخَ َوعٍَيَن َف ََنَ وَ كَ الَ اَب َه َت َظ َحَ لَ 
Artinya : Makna-makna dan beberapa hikmah yang diperhatikan 

dan dipelihara (al-malhuzah) oleh sha>ri’ dalam seluruh ketentuan 

hukum-Nya. Hal ini  tidak hanya berlaku pada satu produk 

hukum syari’at secara khusus. 34  

 Dari pengertian ini masuklah dalam cakupannya segala sifat-sifat 

(aus}a>f), tujuan umum (gha>yat al-‘a>mmah) dan makna-makna shari>’at 

yang terkandung dalam hukum serta masuk pula di dalamnya makna-

makna hukum yang tidak diperhatikan secara keseluruhan, tetapi 

dipelihara dalam bentuk banyak hukum35. 

Sedangkan maqa>s}id al-shari>’ah  al-khassah adalah : 

                                                 
32Al-Sha>t}ibi, Muwa>faqat fi Us}u>l al-Shari>’ah ( Beirut : Da>r Kutub al-Ilmi>yah, 2000), 221. 
33Al Syatiby, Muwwafaqat, Vol. II : 2-3 
34Muhamad T}a>hir Ibn ‘A<shu>r, Maqas}id al-Shari>’ah al-Isla>mi>yah   (‘Amman Yordania : Da>r al-

Nafa>’is, 2000), 251. 
35Ibid. 
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َأ َةَ عَ اف َالن ََاسَ الن ََدَ اصَ ق َمَ َيقَ ق َحَ ت َل ََعَ ارَ لشَ ل ََة َدَ وَ صَ قَ مَ الَ َاتَ ي َف َيَ كَ الَ  َظَ فَ حَ ل ََوَ ,

 ةَ اصَ خَ الَ َمَ هَ ات َف َرَُّصَ يَت َف ََةَ امَ عَ الَ َمَ هَ حَ ال َصَ مَ 
Artinya : Hal-hal yang dikehendaki Tuhan untuk merealisasikan 

tujuan-tujuan manusia yang bermanfaat, atau untuk memelihara 

kemaslahatan umum mereka dalam tindakan-tindakan mereka 

yang khusus. 

 

 Tetapi dari beberapa pamaknaan tersebut,  definisi yang lebih 

tegas, konkret dan komprehensif tentang pengertian maqa>s{id al-

shari>’ah di sampaikan oleh Muhamad Sa’i>d bin Ah}mad bin Mas’u>d al-

Yu>bi. Menurutnya maqa>s{id al-shari>’ah adalah : 

ر ي عَ  َالت ش  َف ي  َالش ار ع  ه ا اع  ت يَر 
َال  و ه ا ن ح  َو  م  ك  ال ح  ان يَو  ع  َال م  َه ي  د  ق اص  َال م  أ ن 

ب ادَ  ال ح َال ع  ق ي ق َم ص  َت ح  ل  َأ ج  ن  وصًاَم  ص  خ  مًاَو  و  م  َع 
Artinya : Maqa>s{id  adalah makna-makna dan hikmah-hikmah 

atau sesamanya, yang dijaga oleh sha>ri’ dalam bentuk shari>’at 

secara umum dan khusus untuk merealisasikan kemaslahatan 

manusia36. 

 

 Menurut Muhamad Sa’i>d bin Ah}mad bin Mas’u>d al-Yu>bi yang 

dimaksud dengan al-ma’a>ni : ان ي ع   menurut istilah ulama’ adalah  ال م 

alasan (al-‘illal). ‘Illat menurut istilah ulama’ us}u>li>yin adalah 

kesesuaian (relevensi) makna (al-makna> al-muna>sib) dengan hukum 

shara’ atau sifat yang jelas dan terbatas dari penyusunan hikmah-

hikmah shari>’at yang menghasilkan mas}lahah. 37 

 Sifat yang ada pada sesuatu hukum itu seolah-olah 

menggambarkan maqa>s{id al-shari>’ah. Ini menjadikan al-'illat dan 

maqa>s{id membawa pengertian yang sama. Atau dengan kata lain, 

maqa>s{id sesuatu hukum dapat difahami daripada kefahaman terhadap 

'illat-nya. Istilah ini lebih banyak digunakan di dalam bidang tafsir 

ayat dan hadits yang berkaitan dengan hukum-hukum shara'.38  

                                                 
36Al-Yu>bi, Maqa>s}id al-Shari>’ah al-Islami>yah. 35.  
37Ibid. 
38Ah}mad al-Raisuni, Naz}a>ri>yat al-Maqa>s}id I'nda al-Imam al-Sha>tibi, (Beirut, al-Ma’had al-Alami 

li al-Fikr al-Islami, 1992),17. 
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 Lafaz} hikam    َم ك  ال ح   yang merupakan jamak dari  h}ikmatun و 

dalam istilah ulama’ us}uli>yin adalah suatu sifat dalam tasri>’ yang 

melatarbelakangi munculnya faktor manfaat dan menyempurnakannya 

serta menolak bahaya (daf’u mad}a>rat) dan meminimalisirnya.39 

 Kata sesamanya و ه ا ن ح   dalam dalam pengertian di atas agar و 

dapat memasukkan lafaz}-lafaz} lain yang identik dengan   maqa>s}id    , 

seperti tujuan (hadf  wa al-gha>yah), faedah, buah (al-tsamrah) yang 

semuanya merupakan ungkapan untuk tujuan dari sha>ri’.Kalimat ال ت يََ

ر ي ع َ َالت ش  َف ي  َالش ار ع  ه ا
أ   ,maksudnya adalah segala sesuatu yang dijaga ر 

maksud dan yang dikehendaki shari’ di dalam shari>’at. 

 Ungkapan مًا و  م  َع   memberikan indikasi hikmah-hikmah dan 

maqa>s{id secara umum (al- maqa>s{id ‘a>mmah) yang menjadi pusat dalil-

dalil shar’i. Sedangkan lafaz}  وصًا ص  خ   memberikan indikasi segala و 

maksud sha>ri’ dalam setiap hukum dari hikmah-hikmah atau ‘illat. 

 Redaksi  َب اد َال ع  ال ح  َم ص  ق ي ق  َت ح  ل  َأ ج  ن   hanya merupakan sifat untuk م 

memperjelas definisi, dan bukan merupakan suatu keharusan dalam 

definisi karena kalimat ini sudah tercakup dalam kalimat ََ أ ه ا َر  ال ت ي

ر ي ع َ َالت شَ  َف ي  .الش ار ع 
40  

 Terlepas dari perbedaan kata yang digunakan dalam 

mendefinisikan maqa>s}id al-shari>’ah, para ulama’ sepakat bahwa 

maqa>s}id al-shari>’ah  adalah tujuan-tujuan akhir yang harus terealisasi 

dengan diaplikasikannya shari>’at. Hal ini juga disampaikan oleh  

Ah}mad al-Raisuni yang berpendapat bahwa maqa>s}id al-shari>’ah adalah 

: 

Tujuan akhir (al-gha>yah)41, hasil (nata>ij), faedah-faedah yag 

diharapkan dari pembentukan shari>’at secara umum dan khusus 

                                                 
39 Ibid 
40al-Yu>bi, Maqa>s{id al-Shari>’ah al-Islami>yah. 37 dan Dr. Musfir bin ‘Ali al-Qah{t{ani, al-Wa’yu al- 

Maqa>s{id  ( Beirut Libanon : al-Shabkah al-‘Arabiyah, 2013), 25-16 
41Kalimat al-hika>m, al-gha>yah, dan al-ma’a>ni adalah nama lain da>ri  maqa>s}id    . 
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atau tujuan-tujuan shari>’at yang dibuat untuk direalisasikan demi 

kemaslahatan manusia42 

 Sedangkan  yang dimaksud dengan tafsir maqa>s{id al-shari>’ah 

adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas tentang cara-cara 

menyebut lafaẓ al-Qur’an, petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya, 

baik secara ifra ̄d, maupun secara tarki ̄b dan makna-maknanya yang 

ditampung oleh tarki ̄b dan sebagai penyempurna, dengan 

mempertimbangkan  makna-makna dan hikmah-hikmah atau 

sesamanya di dalam shari>’at, yang dijaga oleh sha>ri’ secara umum atau 

khusus untuk merealisasikan kemaslahatan manusia sebagai tujuan 

akhirnya, yang di dalamnya mencakup sejumlah hukum-hukum 

amali>yah  yang dibawa oleh islam, baik yang berkaitan dengan  

konsepsi aqidah maupun legislasi hukumnya. 

 

2. Tata Kerja  Maqa>s}id  al-Shari>’ah    sebagai sebuah pendekatan 

Dalam tata kerja maqa>s}id tersirat bahwa kemas}lahatan, kemudahan, 

dan tujuan akhir suatu ketentuan hukum menjadi dasar utama yag hendak di 

capai oleh  maqa>s}id  al-shari>’ah. Secara detail dan sistematis, menurut 

‘Abdurrah}man Ibra>him al-Kilani yang dikutip Ah}mad Imam Mawardi, 

kaidah-kaidah maqa>s}id yang dinyatakan oleh al-Sha>t}ibi> dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga (3) kategori besar : 

Pertama, kaidah yang menekankan pada realisasi kemaslahatan 

sebagai tujuan dari ketentuan hukum islam. Termasuk ke dalam kategori ini 

adalah kaidah-kaidah sebagai berikut43 : 

 وضعَالشرائعَإنماَهوَلمصالحَالعبادَفيَالعاجلَوَالآجلَمعا
Artinya : Penentuan hukum-hukum shari>’at adalah untuk kemaslahatan 

hamba, baik untuk saat ini maupun nanti. 

                                                 
42Ahmad al-Raisuni, al-Fikr al-Maqa>s}id Qawa>iduhu wa Fawa>iduhu. 13. Hal ini sejalan dengan 

pendapat ‘Ilal al-Fa>si yang mendefinisikan maqa>s}id al’a>mmah al-shari>’ah al-islami>yah : 

مٍَمَ  ك  َح  َك لِّ ن د  ه اََالش ار ع َع  ع  ض  ََال ت يَو  ار  ر  الْ  س  ن ه اَو  م  اي ةَ  ة ََال غ  َالش ر ي ع  د  ق اص  َب م  اد  ر  ه اال م  ام  ك  َأ ح   ََََََََََََََََََََََََََََََََََََن 
Artinya : maqa>s}id al-shari>’ah adalah tujuan akhir (umum) da>ri pemberlakuan sha>ri’ dan 

beberapa rahasia (al-asra>r) yang terkandung dalam setiap produk hukumnya. 

Lihat ‘Ilal al-Fa>si, Maqsid al-Shari’ah al-Islamiyah wa Makarimuha (Ribat : Da>r al-‘Arab Islami, 

1993),7. 
43Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas. 213. 
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المفهومَمنَوضعَالشارعَأنَالطاعةَأوَالمعصيةَتعظمَبحسبَعظامَالمصلحةَأوَ

 المفسدةَالناشأةَعنها
Artinya : Yang bisa difahami dari penentuan Tuhan adalah bahwa 

ketaatan dan kemaksiatan diukur dengan tingkat kemaslahatan dan 

kemafsadatan yang ditimbulkannya. 

الْوامرَوَالنواهىَمنَجهةَاللفظَعلىَتساوَفىَدللةَالإقتضاءَوإنماَالإختلَفَبينَ

دبَوماَهوَنهيَتحريمَأوَكراهةَلَتعلمَمنَالتصوصَوماَماَهوَأمرَوجوبَأوَن

 حصلَالفرقَإلَباتباعَالمعانىَوالنظرَفىَالمصالحَوَفىَأيَمرتبةَتقع
Artinya : Perintah dan larangan dari sisi teks adalah sama dalam hal 

kekuatan dalilnya, perbedaan antara apakah ia berketetapan hukum wajib 

atau sunnah dan antara haram atau makruh tidak bisa diketahui dari nas}, 

tetapi dari makna dan analisis dalam hal kemas}lahatan nya dan dalam 

tingkatan apa hal itu terjadi. 

إنَالمصلحةَإذاَكانتَهيَالغالبةَعندَمناظرهاَمعَالمفسدةَفىَحكمَالإعتيادَفهيَ

 شرعاَولتحصيلهاَوقعَالطلبَعلىَالعبادالمقصودةَ
Artinya : Kemaslahatan jika bersifat dominan dibandingkan 

kemafsadatan, maka kemaslahatan itulah sesungguhnya yang 

dikehendaki secara shara’ yang perlu diwujudkan. 

فردَمنَأفرادهاَالإحكامَالمشروعيةَللمصالحَلَيشترطَوجودَالمصلحةَفىَكلَََ

 بحالها
Artinya : Hukum-hukum yang ditujukan untuk terciptanya kemaslahatan 

tidak mengharuskan adanya kemaslahatan dalam setiap partikel dari 

keseluruhan partikel pada saat yang bersamaan. 

 

Dari kaidah-kaidah kategorisasi pertama ini diketahui dengan jelas 

bahwa nilai, makna, dan eksistensi kemaslahatan menetukan suatu status 

hukum dan diposisikan di atas otoritas teks, yang dalam fiqh klasik memiliki 

otoritas sangat kuat. 

Kedua adalah kaidah-kaidah yang berhubungan dengan dasar berpikir 

maqa>s}id untuk menghilangkan kesulitan atau kesukaran. Kaidah-kaidah yang 

masuk dalam kategorisasi kedua ini adalah44 : 

 إنَالشارعَلمَيقصدَالىَالتكليفَبالشقَوالعناتَفيه
Artinya : Sha>ri’ (Allah SWT) memberikan beban bukan bertujuan untuk 

menyulitkan dan menyengsarakan. 

لَنزعَفىَأنَالشارعَقاصدَالىَالتكليفَبماَيلزمَفيهَكلفةَومشقةَولكنهَلَيقصدَ

 المصالحَالعائدةَعلىَالمكلفينَنفسَالمشقةَبلَيقصدَماَفىَذالكَمن
Artinya : Tidak dipertentangkan bahwa Allah SWT telah menetapkan 

hukum takli>f   yang di dalamnya terdapat beban dan kesulitan, tetapi 

                                                 
44Ibid, 215. 
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bukanlah esensi kesulitan itu yang sesungguhnya dikehendaki, melainkan 

kemaslahatan yang akan kembali kepada orang mukallaf yang 

menjalankannya. 

َالعبدَفذالكَ إذاَظهرَفىَبعضَالرأيَالقصدَالىَالتكليفَبماَلَيدخلَتحتَقدرة

 حقيقَالىَسوابقهَأوَلواحقهَأوَقرائنهراجعَفىَالت
Artinya : Jika ada suatu yang menurut logika di luar kemampuan hamba, 

maka hukumnya disamakan dengan sesuatu yang telah terjadi 

sebelumnya atau yang serupa dengannya 

َمنََ َالْخذ َالْعدل َالوسط َالطريق َعلى َبمقتضاها َالتكليف َفى َجارية الشريعة

 الطرفينَبقسطَلَميلَالداخلَتحتَكسبَالعبدَمنَغيرَالمشقةَولَانحلَل
Artinya : Shari>’at perlu dijalankan dengan cara yang moderat dan adil, 

mengambil dari dua sisi secara seimbang, yang bisa dilakukan oleh 

hamba tanpa kesulitan dan kelemahan. 

إنَالْصلَإذاَأدىَالقولَبحملهَعلىَعمومهَإلىَالحرجَأوَإلىَماَليمكنَعقلََأوَ

 تمرَالإطلَقفهوَغيرَجارَعلىَاستقامةَوَلَاطرادَفلََيسَشرعا
Artinya : Pada dasarnya, apabila pelaksanaan suatu pendapat akan 

mengarahkan pada kesulitan atau pada hal yang tidak mungkin secara 

logika dan shara’, maka hal tersebut tidak bisa dilakukan dengan 

istiqa>mah (tetap) sehingga tidak perlu diteruskan 

 منَمقصودَالشارعَفىَالْعمالَدوامَالمكلفَعليها

Artinya : Termasuk dari tujuan shara’ dalam setiap perbuatan adalah 

tetap konsistennya mukallaf atas perbuatan tersebut. 

 

Kaidah-kaidah di atas menunjukkan bahwa maqa>s}id  berpihak 

pada kemudahan dan kemampuan mukallaf sebagai pelaksana hukum. 

Karena itulah fiqh yang didasarkan pada maqa>s}id juga disebut dengan 

fiqh al-taisi>r (fiqh yang memudahkan). 

Ketiga adalah kaidah-kaidah yang berhubungan dengan akibat 

akhir dari suatu perbuatan hukum yang dilakukan oleh mukallaf serta 

tujuan mukallaf itu sendiri, yaitu45 : 

َالنظرَفىَمآلتَالْعمالَمعتبرَمقصودَشرعاَكانتَالْفعالَموافقةَأوَمخالفة
Artinya : Menganalisa akibat akhir perbuatan hukum adalah 

diperintahkan oleh shara’, baik perbuatan itu sesuai dengan tujuan shara’ 

maupun bertentangan. 

 اتهاللمجتهدَانَينظرَفىَالْسبابَوَمسبب
Artinya : Mujtahid wajib menganalisa sebab-sebab dan akibat 

hukum. 

 

                                                 
45Ibid. 216. 
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Dari kategorisasi yang terakhir ini jelas yang dikehendaki oleh al-

sha>t}ibi> , bahwa proses ijtihad tidak hanya terfokus pada teks dalil, tetapi 

juga pada konteks peristiwa atau perbuatan hukum dan sisi mas}lah}ah 

dan mafsadah yang ditimbulkannya. Seperti kesimpulan pada 

kategorisasi pertama, akibat dan efek hukum inilah yang lebih 

mendominas}i sebagai penentu hukum dibandingkan dengan teks itu 

sendiri. 

3. Unsur-Unsur Ijtihad Maqa>s}id sebagai sebuah pendekatan 

Menurut Nur al-Di>n al-Kha>dimi dalam kitabnya al-Ijtihad al-

Maqa>s}idi seperti yang dikutip oleh A. Halil Thahir, bahwa dalam ijtihad 

maqa>s}idi terdapat tiga unsur yang saling berkaitan antara satu dengan yang 

lain dan memiliki ketentuan mendasar yang harus diperhatikan dalam proses 

ijtihad. Yaitu: teks (nas}), realitas (al-waqi>’) dan subyek hukum (al-

Mukallaf)46.  

a. Ketentuan dasar teks (nas}) 
Oleh karena ijtihad maqa>s}idi berkaitan dengan ketentuan hukum 

yang terdapat di dalam teks (nas}) al-Qur’an dan al-Sunah yang nota bene 

berbahasa Arab baik secara langsung maupun tidak, maka pengetahuan 

secara benar tentang seluk beluk teks berikut  maqa>s}id-nya adalah 

menjadi keharusan bagi mujtahid. Sehingga   ijtihad maqa>s}idi tidak boleh 

keluar dari kaidah-kaidah kebahasaan, seprti kaidah al-amr dan al-nahy, 

al-mut}laq dan al-muqa>yad, al-haqi>qah dan al-maja>z dan lain sebagainya. 

b. Ketentuan dasar realitas (al-waqi>’) 
Tata kerja ijtihad maqa>s}idi juga menuntut ketepatan dalam 

mendudukkan hukum dalam realitas yang antara satu realitas dengan 

realitas lainnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Ulama’ us}u>l 

fiqh menybut proses penyesuaian hukum dengan realitas dengan sebutan 

tah}qi>q al-mana>t}. Nur al-Di>n al-Khadimy mengutip pendapat  al-Sha>t}ibi>     

mendefinisikan tah}qi>q al-mana>t} sebagai berikut : 

َأنَيثبتَالحكمَالشرعيَبمدركهَالشرعيَلكنَيبقىَالنظرَفىَتعيينَمحله

                                                 
46A. Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s}idi ( Yogyakarta : LKiS Perkasa Aksara, 2015), 92-95. 
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Artinya : Menetapkan hukum shara’, namun untuk menentukan 

ketepatan obyek hukumnya. 

 

Dengan demikian tah}qi>q al-mana>t} memerlukan ketepatan dalam 

memahami obyek hukum dengan segala karakteristiknya. Misalnya obyek 

hukum yang bersifat kolektif harus dibedakan dengan obyek hukum 

individual. 

c. Ketentuan dasar subyek hukum (al-mukallaf) 
Hal terpenting dalam pembahasan ini adalah tentang nalar 

mukallaf (‘aqlani>yah al-mukallaf). Masing-masing mukallaf memiliki 

nalar yang berbeda tentang teks (nas}), hukum dan   maqa>s}id-nya, serta 

juga realitas. Dengan demikian, ijtihad maqa>s}idi juga harus 

mempertimbangkan karakteristik nalar mukallaf sebagai subyek yang 

akan bersentuhan langsung dan melaksanakan hukum, di samping 

mujtahid juga harus membenahi kualitas nalarnya dalam melihat teks, 

realitas, dan mukallaf. Bagan dialektika teks, realitas, dan mukallaf yang 

terkait dengan ijtihad maqa>s}idi adalah sebagai berikut : 

subyek hukum  

(al-mukallaf) 
 

 

 

 

realitas (al-waqi>’)                       teks (nas}) 
4. Tahapan-Tahapan (Masa>lik) Tafsir Maqa>s}idi  

Dalam mengaplikasikan kaidah-kaidah maqa>s}idi>yah tersebut di atas 

dalam Tafsir Maqa>s}idi menurut Raisuni dalam kitabnya Nadhari>yah al-

Maqa>s}id ada beberapa tahapan yang harus dilakukan seorang mujtahid. Di 

antaranya adalah sebagai berikut47 : 

a. Al-Nus}u>s Wa al-Ah}ka>m Bi Maqa>s}idiha 

Artinya berpijak pada teks al-Qur’an dan al-Sunah (al-nus}u>s) dan 

hukum-hukum yang terkandung di dalamnya serta tujuan-tujuannya. 

Menurut Imam Sha>t}ibi> , langkah awal dalam memahami teks (nas}) dalam 

                                                 
47Ahmad al-Raisuni, Al-Fikr al-Maqa>s}id Qawa>iduhu wa Fawa>iduhu. 363-368. 
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rangka  menggali makna-makna teks atau hal-hal yang terkandung dalam 

hukum haruslah berpikir secara utuh dan menyeluruh seperti satu 

kesatuan tema atau memahami hal-hal yang terkait dengan teks tersebut, 

karena pada dasarnya sebagian teks dengan bagian yang lain adalah saling 

terkait.  

Berpikir dan mengkaji tentang sebagian teks saja adalah suatu 

kesalahan metodologi. Karena hal tersebut tidak akan dapat 

mengantarkan untuk memahami maqa>s}id pembicara (mutakalim).48 Lebih 

lanjut ia berkata : 

Tidak dibenarkan apabila dalam memahami suatu ungkapan teks 

hanya memperhatikan sebagian teks saja dengan 

mengenyampingkan sebagian yang lainnya, kecuali terbatas pada 

pemahaman luar (z}a>hir) dengan memandang lisan orang Arab dan 

kandungannya, tanpa memandang maksud mutakalim. Ketika 

pemahaman z}a>hir bahasa Arab sudah benar, maka harus kembali 

kepada inti dari kalam tersebut, sehingga akan tampak makna yang 

dikehendaki oleh mutakallim.49 

 

Dampak aplikasi kaidah metode ini adalah akan dapat memahami 

tafsir teks-teks secara menyeluruh. Kaidah tersebut adalah seperti yang 

dijelaskan oleh Imam Sha>t}ibi>  : 

Setiap dalil shar’i yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an secara  

mutlak (tidak ada batasan tertentu) dan tidak ada undang-undang 

secara khusus, maka dalam pemahamannya kembali kepada makna-

makna yang yang bisa diterima akal (ta’a>quli), dan hal tersebut 

diserahkan kepada pemahaman mukallaf. Ketentuan ini banyak 

ditemukan dalan masalah-masalah adat (al-umur al-‘adi>yah) yang 

pemahaman maknanya dapat diakal, seperti keadilan, ihsan, sabar, 

syukur, muamalah, aniaya, jelek, mungkar, tidak amanah dan lain-

lain (dalam masalah-masalah yang dilarang).50 Dan semua dalil yang 

telah ditetapkan batasannya (ghairu mutlaq) yang ada undang-

undang secara khusus, maka dalam pemahamnnya kembali kepada 

makna ta’abudi yang tidak dapat dipahami oleh pemikiran mukallaf. 

Karena dasar ibadah bukan wilayah akal dalam memahaminya, apa 

lagi cara ibadah itu sendiri.51  

                                                 
48Hammadi al-‘Ubaidi, al-Aha>t}ibi>  wa Maqa>s}id al-Shari>’ah. 169-170. 
49Al-Sha>tibi, Muwa>faqat fi Us{u>l al-Shari>a’t. Vol. 3, 413. 
50Al-Sha>tibi, Muwa>faqat fi Us{u>l al-Shari>a’t. Vol. 3, 46 
51Ibid. 
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Ketika nas} al-Qur’an dan al-Sunah petunjuknya adalah pasti (qat}’i 

al-dila>lah), maka tafsir  maqa>s}idi tidak boleh menyimpang dari ketentuan 

hukum nas} tersebut.  Dengan demikian tidak benar dugaan adanya 

pertentangan antara nas} qat}’i dengan mas}lah}ah, yang kemudian 

berkesimpulan mas}lah}ah harus di dahulukan dari pada nas} qat}’i tersebut. 

Sesungguhnya yang terjadi adalah pertentangan antara nas} qat}’i dengan 

mas}lah}ah maz}nu>nah/wahmi>yah (kemaslahatan yang bersifat dugaan atau 

prasangka), sehingga nas} qat}’i yang harus dikedepankan dan 

mengenyampingkan apa yang diduga mas}lahah.52  

Ketika ijtihad dilakukan dalam ranah nas} yang dilalah-nya adalah 

z}anni (bersifat dugaan atau bukan pasti), maka ijtihad harus masih dalam 

lingkup makna nas} z}anni tersebut, dengan berusaha secara sungguh-

sungguh untuk mendapatkan makna yang paling dekat dengan apa yang 

sesungguhnya dikehendaki oleh Allah SWT dengan menjadikan maqa>s}id 

shari>’ah  sebagai pendekatannya.  

Mujtahid tidak boleh berhenti pada literal teks, tetapi harus 

berupaya untuk menyingkap maqa>s}id shari>’ah yang ditunjuk oleh teks, 

sehingga hukum yang dapat dikemukakan bercitarasakan kemas}lahatan .53  

Contohnya adalah menurut Madhhab Maliki>yah, diperbolehkannya 

pembayaran zakat dengan sesuatu yang berbeda dari jenis harta yang 

wajib dizakati, seperti zakat padi dibayar dengan uang misalnya. Menurut  

Madzhab Maliki>yah zakat tersebut sah, karena yang menjadi tujuan 

dari zakat dalam nas} adalah memenuhi kebutuhan fakir miskin (saddu 

khullati wa daf’i h}a>jatihi) dan dengan cara tersebut tujuan zakat sudah 

dapat terpenuhi. Yang mana menurut Imam Sha>fi’i model pembayaran 

tersebut tidak diperbolehkan.54 

b. Al-Jam’u  Baina al-Kulliyat al-‘Ammah Wa al-Adillah al-Khas}s}ah  

                                                 
52A. Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s}idi . 85. 
53Ibid. 
54Raisuny, Naz}a>ri>yah   Maqa>s}id    . 363. 
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Artinya mengkombinas}ikan pengkhususan yang bersifat universal 

(umum) dengan dalil-dalil khusus. Pesan-pesan yang bersifat universal 

(al-kuli>yat al-‘a>mmah) dapat berupa nas} dan berupa pesan-pesan yang 

bersifat universal yang diperoleh melalui penelitian induktif (al-kuli>yat 

al-istiqra’i>yah). Nas} yang bersifat universal, di antaranya : 

1) Perintah berbuat adil dalam surat al-Nisa’ ayat 58. 

ن تََۡكُمُواْ 
َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بَيَۡۡ ٱلنهاسِ أ

َ
مََٰنََٰتِ إلََِٰٓ أ

َ
ْ ٱلۡۡ وا ن تؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ إنِه ٱللَّه

َۢا بصَِيٗرا  َ كََنَ سَمِيعَ ا يعَظُِكُم بهِۦِٓۗٓ إنِه ٱللَّه َ نعِمِه  بٱِلۡعَدۡلِِۚ إنِه ٱللَّه

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat. 

 

2) Larangan melakukan sesuatu yang dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain, dalam hadits Nabi : 

 لَضررَوَلَضرر
3) Kualitas perbuatan tergantung niatnya, dalam hadits 

 إنماَالْعمالَبالنياتَوإنماَلكلَامرئَماَنوى
Sedangkan pesan-pesan yang bersifat universal yang diperoleh melalui 

penelitian induktif (al-kuli>yat al-istiqra’i>yah), adalah : 

a) Memelihara dan mewujudkan maksud-maksud syari’at yang telah 

diformulasikan dalam  kemaslahatan universal (al-kuli>yat al- al-

khams) dengan memperhatikan skala prioritas aspek kekuatannya 

yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: Pertama, d}aruri>yah, kedua, 

hajji>yah dan ketiga tah}si>ni>yah.  

b) Kaidah – kaidah fiqh, seperti : 

َالعادةَمحكمة   -  المشقةَتجلبَالتيسير  -  يزالَ الضرر
 Langkah kedua ini menegaskan bahwa seorang mufassir tidak 

boleh begitu saja menentukan status hukumnya berdasarkan makna 

yang ditunjuk oleh teks, tetapi harus melihat apakah pesan teks 

tersebut dalam penerapannya sejalan dengan al-kuli>yah ‘a>mmah 
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(lima kemaslahatan universal) dan kaidah-kaidah fiqh atau justru 

bertentangan dengannya.  

 Kalau antara keduanya saling melengkapi dan tidak ada 

pertentangan, maka status hukum harus ditetapkan sesuai apa yang 

ditunjuk oleh keduanya. Dan tafsir  maqa>s}idi seperti inilah yang 

ideal (haq). Tetapi jika bertolak belakang, maka sedapat mungkin 

dikompromikan keduanya dengan baya>n, tah}sini dan lain-lain.  

 Namun jika langkah kompromi tersebut tidak dapat ditempuh, 

maka skala prioritas adalah mendahulukan pesan yang terkandung 

dalam al-kuli>yah ‘a>mmah atau kaidah fiqh yang bersifat umum. 

Karena ia diperoleh melalui penelitian induktif (istiqra>’i) yang 

tingkat kebenarannya  bersifat qat}’i (pasti atau meyakinkan), 

sementara pesan yang ditunjuk oleh dalil juz’i (parsial atau kasus 

perkasus) bersifat z}anni. Bila di buat skema akan tampak seperti 

berikut : 

\                                                                             al-Kulli>yat al-Nas}i>yah 

 al-Kulli>yat ‘A>mmah 

                                                                            al-Kulliyah al-Istiqra’iyah 

 

                                                        al-Mas}lahah  

                                                al-Jam’u  

                   al-Adillah al-Juz’i>yah       al-Adillah al-Kulli>yat  
                                                  wa al-Maqa>s}id al-‘A<mmah 

 

c. Jalbu al-Mas}a>lih} Wa Dar’u  al-Mafa>sid Mut}laqan 

Artinya menarik kemaslahatan (mas}lahah) dan menolak kerusakan 

(mafsadah) secara mutlaq. Langkah ketiga ini dilakukan ketika suatu 

kasus hukum memang sama sekali tidak ditunjuk oleh nas}. Hal ini senada 

dengan apa yang dikatakan oleh al-Fasi dalam bukunya yang berjudul 

Maqa>s}id Shari>’ah Wa Maka>rimuha, sebagaimana disitir oleh DR. 

Muhammad Sa’ad Bin Ahmad al-Yubi : 
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Ketika seorang mufassir hendak menafsirkan ayat al-Qur’an yang 

tidak ditemukan penjelasannya baik dari ayat al-Qur’an sendiri, 

hadis nabi atau pendapat sahabat, maka mufassir tersebut harus 

berijtihad sesuai dengan kadar kemampuannya dalam memahami 

bahasa Arab.”  

Lebih lanjut ia mengatakan : 

Namun penafsiran mufassir dalam keadaan di atas (tidak adanya 

penjelasan dari al-Qur’an, hadis, dan pendapat sahabat) harus 

mempertimbangkan maqa>s}id shari>’ah, bahkan ia harus berpijak 

darinya”.55 

 

Makna yang perlu di ungkap disini adalah sesungguhnya shari>’at 

berjalan di atas jalan tengah-tengah (wasat}), tidak ada kecondongan 

dalam jalan tersebut dan tidak melebihi batas serta sembrono56. 

Jalan tengah (wasit}ah) adalah ruh dari shari>’at yang menjadi fitrah 

dan menjadi watak manusia, bisa diterima akal serta menyatukan antara 

shara’, akal dan adat. Apabila kita mengangan-angan dalam kuli>yat al-

shari>’ah maka kita akan menemukan jalan tengah dalam kandungannya.57 

Agama yang haq selalu menetapi jalan tengah yang hanya bertujuan 

menegakkan mas}lahah. Apabila tidak ada keseimbangan antara 

kemudahah dan keberatan, maka itu sudah keluar dari maksud sha>ri’.58  

Terkait dengan permasalahan penentuan kemanfaatan(al-mana>fi’ 

atau mas}alih})  dan bahaya (al-mada>r atau al-mafa>sid), ia berkomentar : 

Al-manfaat dan al-madarat secara umum adalah bukan hal yang 

hakiki (haqiqat) tetapi hanya hal yang relative (iz}a>fi>yah) saja.59 

 

Sedangkan apabila mas}lah}ah yang disarikan dari maqa>s}id   shari>’ah  

tersebut bertentangan dengan nas} shari>’ah, maka ulama’ berbeda 

pendapat. Menurut sebagaian ulama, mas}lah}ah demikian dianggap 

                                                 
55Al-Yu>bi, Maqashid  al-Shari>’ah    al-Islami>yah. Vol. I, 487 
56 Ibid. Vol. 4, 258. 
57 Ibid.Vol. 2, 167-168. 
58 Ibid.Vol. 4, 258. 
59Maksud da>ri relative (iz}afi>yah) adalah al-manfaat dan al-mada>rat tidak akan sama pada satu 

keadaan dengan keadaan yang lain, pada satu orang dengan orang lain, satu tempat pada tempat 

lain. Lihat al-Sha>tibi, Muwa>faqat fi Us{u>l al-Shari>a’t. Vol. 2, 39-40. 
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mulghah (tidak berlaku), karena menurut al-Ghaza>li, kemaslahatan pada 

dasarnya merupakan domain shari>’ah, bukan domain akal.  

Sedangkan menurut al-T}u>fi, mas}lah}ah merupakan dalil shari>’ah   

yang paling suprematif (qut{bu maqa>s}id ash-shar’i ). Oleh karena itu, 

ketika terdapat hukum yang dirumuskan berdasarkan mas}lah}ah 

bertentangan dengan nas}, maka yang dimenangkan adalah hukum yang 

disarikan dari mas}lahah. Sebab, menurut at-Thufi, menjaga mas}lah}ah 

merupakan sesuatu yang disepakati (muttafaq), sementara nas} masih 

berpotensi diperselisihkan (mukhtala>f). Sesuatu yang telah disepakati 

harus didahulukan daripada sesuatu yang masih diperdebatkan.60 

d. I’tibar al-Ma’a>lat 

Artinya mempertimbangkan akibat hukum yang bisa terjadi 

dikemudian hari. Sebagai contoh penerapan dan sekaligus dasar langkah 

katiga ini adalah sikap Nabi Muhamad SAW yang tidak berkenan 

memerangi orang-orang munafik, sementara Nabi mengetahui tentang 

kemunafikan mereka serta mereka layak diperangi dengan dalih : 

 أخافَأنَيتحدثَالناسَأنَمحمداَيقتلَأصحابه
Metode ijtihad ini dalam literatur fiqh mirip dengan sad al-dzari’ah 

(menutup jalan yang dioperkirakan antara dpat mendatangkan  

kemafsadatan). 

e. Ittisaliyat al-Masalih 

                                                 
60Najm Ad-Di>n at-T}u>fi, Risâlah fî Ri’a>yah al-Mas}lah}ah, (Libanani>yah : ad-Dar al-Mas}diyah.t.th) 

23-25. Teori mas}lah}ah versi at-T}u>fi ini, dikembangan da>ri pemahaman mendalam terhadap Hadis:  

ارا  لَا ضِرا را وا را  )رواه مالك وابن ماجه(لَا ضا

Artinya : Tidak boleh berbuat yang membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 

berbuat yang membahayakan (orang lain)”. (HR. Malik dan Ibn Majah) 

Kata  َر ر  ارَ  dan ض  ر   dalam hadis tersebut, menurut at-T}u>fi diartikan sebagai mafsadah ض 

yang merupakan antonim dari mas}lah}ah. Artinya, apabila syariat melarang berbuat mafsadah, 

berarti sama dengan syariat memerintahkan berbuat mas}lah}ah. Dengan begitu, mendahulukan 

mas}lah}ah daripada nas} ketika terjadi kontradiksi dalam teori at-T}u>fi, tidak berarti menghadapkan 

mas}lah}ah dengan nas}, melainkan menghadapkan satu nas}h dengan nas}h yang lain, sebab maslahat 

juga disarikan da>ri nas}h.  Dalam Ushul Fiqih, ketika satu nas} dengan nas} yang lain saling 

berhadap-hadapan (ta’a>dul) atau kontradiksi (ta’a>rudh), maka bisa disikapi dengan beberapa 

metode, seperti metode baya>n, takhs}is}, tarji>h}, jam’u, nas}kh, dll.  
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Keterkaitan antara satu mas}lah}ah dengan mas}lah}ah yang lain atau 

oleh A. Halil Tahir disebut sebagai Interkoneksitas mas}lahah. Ketika 

seorang mufasir mau menetapkan status hukum tentang ekonomi, 

misalnya, di samping ia memperhatikan teks al-Qur’an atau al-Sunah 

yang berkaitan dengannya, ia juga harus mempertimbangkan mas}lahah-

mas}lah}ah lain diluar ekonomi. Seperti kemas}lahatan agama, jiwa, akal 

dan keturunan secara bersamaan.61 Karena sejatinya tidak ada sebuah 

hukum tertentu hanya mengandung satu kemas}lahatan, di dalamnya pasti 

menyimpan banyak kemas}lahatan  

Langkah-Langkah Tafsir Maqa>s}idi al-Shari>’ah 

(Masa>lik Tafsir Maqa>s}idi al-Shari>’ah) 

 

1.Al-Nus}u>s Wa Al-Ah}ka>m                            2.  Al-Jam’u  Baina al-Kulli>yah 

 al-‘A<mmah Bi Maqa>s}idiha                                 Wa al-Adillah al-Khasah  
   

Masalik Tafsir al-Maqa>s}idi 
                                          al-shari>’ah 
 

3. Jalbu al-Mas}a>lih}                                                4.  I’tiba>r al-Ma’a>lat 
        Wa Dar’u  al-Mafa>sid Mut}laqan 

 

 

5. It}t}isali>yat al-Mas}a>lih 

B. H}ifz}u ‘Aql Dalam Bingkai Maqa>s}id al-Shari>’ah 

1. Pengertian H}ifz}u ‘Aql  

Menurut akar bahasa, lafaz} h}ifz}u yang merupakan masdar dari fi’il 

madi dari h}afiz}a-yah}faz}u-h}ifz}an  adalah bermakna menjaga sesuatu. Seperti 

contoh : h}afiz}tu al-shai’a h}ifz}an. Lafaz}-lafaz} yang identik dengan h}ifz}u 

adalah al-h}afi>z}ah : keadaan yang mendorong untuk menjaga sesuatu, al-

h}ifaz} : menjaga pada beberapa hal, al-taha>fuz} : sedikitnya lupa62, al-

muh}a>faz}ah : menetapi pada beberapa hal63.  Lafaz} h}ifz}u juga berarti 

kebalikan lupa (naqiz}u al-nisya>n).64  

                                                 
61A. Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s}idi. 85. 
62Abu H}usain Ah}mad bin Faris. Mu’jam Maqa>yis al-Lughah. Vol. 2, 87. 
63Ibnu Manzur. Lisa>n al-‘Arab. Vol. 7, 441. 
64Ibid. 
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Kata al-‘aql :  ق ل  yang merupakan salah satu bentuk derivasi dari  ع 

akar kata aqala-ya’qilu-aqlan-ma’qu>lan dan jamak-nya adalah ‘uqu>lun : 

ل ق و  -bermakna menahan (al-hijr) 65, pemahaman terhadap sesuatu (al ع 

nuha)66. Menurut Imam Khali>l kata ‘aql bermakna kebalikan kebodohan 

(naqid al-jahl)67. 

Kata ‘aql bermakna ilmu yang dapat membedakan baik dan buruk, 

sempurna dan kurang sempurna, mengetahui yang terbaik dari dua 

kebaikan atau sebaliknya. Dalam redaksi kamus Lisa>n al-‘Arab lafaz} ‘aql 

bermakna ketetapan (tsubu>t) dalam beberapa hal, akal adalah hati dan hati 

adalah akal. Menurut satu pendapat  akal adalah sesuatu yang membedakan 

antara manusia dan hewan.68 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akal 

adalah menahan (al-h}ijr), pemahaman terhadap sesuatu (al-nuha), 

memikirkan hakekat di balik suatu kejadian  atau rabat}a (mengikat), ilmu 

yang dapat membedakan baik dan buruk , tempat petunjuk (hudan) dan 

kesesatan (d}ala>l), ketetapan (tsubu>t) dalam beberapa hal. 

 

2. Perkembangan pemahaman h}ifz}u ‘aql dalam pandangan ulama’ maqa>s}id al- 

shari>’ah  

Dunia intelektual Islam memang merupakan suatu kesatuan yang 

utuh, bersambung dari warisan awal yang di bangun oleh para ilmuwan 

                                                 
65Dalam tradisi Arab Jahili>yah, kata ‘aqala seringkali digunakan untuk menunjuk suatu “pengikat 

unta” (‘aql al-ibil). Selain itu, kata ‘aql juga memiliki makna al-karam (kemuliaan), maksudnya 

adalah orang yang menggunakan akalnya sesuai petunjuk Allah Swt disebut sebagai orang yang 

berakal (‘aqil) dan ketika ia kosisten (istiqamah) dengan hasil pemikirannya yang benar maka ia 

menjadi mulia dengan hakekat-hakekat yang diketahuinya tersebut. Lihat Ibrahi>m Must{afa>, 

Ah{mad Hasan az-Za>yyad, H{ami>d Abdul Qadi>r Muh{ammad ‘Ali al-H{ajari, Mu’jam al-Wasi>t{ ( 

Turki : Maktabah al-Islami>yah, 1972 ), 616-617. 
66Ibid. 158. 
67Orang disebut al-'A<qil adalah orang yang menjaga dirinya dan menjauhkannya da>ri hawa 

nafsunya. Akal adalah penentuan secara hati-hati di dalam segala urusan. Akal adalah qalbu dan 

qalbu adalah akal. Akal disebut berakal karena pemiliknya mengerti supaya tidak terjerumus 

dalam kehancuran atau dia menjaganya (da>ri kehancuran). Akal adalah pembeda antara manusia 

(insan) dan seluruh binatang atau makhluk hidup. Lihat Abu H}usain Ah}mad bin Faris. Mu’jam 
Maqa>yis al-Lughah. Vol.4, 69. 
68Ibnu Manzur . Lisa>n al-‘Arab. Vol. 2, 845. 
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masa lalu hingga masa kini dan mendatang. Sehingga khazanah intelektual 

islam terus berkembang dalam rangka untuk memperluas pemahaman islam 

dan mencari relevansinya  dengan realitas sehari-hari serta perkembangan 

pemikiran hukum islam masa kini.  

Begitu juga perkembangan dan pergeseran pemikiran intelektual 

islam terjadi pada pemahaman tentang  penjagaan terhadap kontrol dan 

kesadaran akal (h}ifz}u al-’aql) yang tertuang dalam al-kulliyat al-khams 

dengan mengacu pada pemikiran al-Ghazali. Sehingga dengan rumusan 

yang terus berkembang tersebut,  pemahaman h}ifz}u al-’aql  dapat 

ditempatkan secara proporsional dalam konteks kehidupan social budaya 

yang konstruktif dengan mempertimbangkan di mana doktrin agama itu 

akan diajarkan. Pergeseran pemikiran dan pemahaman ulama’ tentang h}ifz}u 

al-’aql  dapat dilihat sebagai berikut : 

 

a. Maksud h}ifz}u al-’aql  versi  Imam Sha>fi’i 

Menjaga keselamatan akal dari hal-hal yang merusaknya 

(mafsadat) adalah sesuatu yang disepakati secara pasti oleh akal. Dan 

hal ini disepakati oleh semua agama, khususnya agama kita yaitu islam. 

Bahkan Allah banyak menyebutkan istilah akal dalam kitab-Nya.69 

Imam al-Ghazali menjelaskan kemulyaan akal (sharaf al-‘aql) 

dengan perkataannya : 

Ketahuilah bahwa hal ini (masalah akal) adalah hal yang tidak sulit 

untuk menjelaskannya, karena sudah jelasnya tentang kemulyaan 

ilmu dari sisi akal yang merupakan sumber, poros dan dasar ilmu 

(manba’ al-ilmi). Ilmu posisinya seperti halnya buah pada pohon, 

cahaya pada matahari, penglihatan dari mata, maka bagaimana 

                                                 
69Allah menyebutkan akal di dalam al-Qur’an kurang lebih sebanyak 40 kali agar manusia dapat 

mengambil ‘ibrah dan memahami maksud firman Allah. Dan terkadang Allah swt menyebutkan 

akal dengan lafaz} af’idah dan qulu>b karena dua lafaz} tersebut adalah tempatnya akal.  Terkadang 

Allah menyebutkan sifat akal dengan kata tafakkur, i’tiba>r tadzakkur, al-‘ilmu dan al yakin. Dan 

banyak terdapat dalam al-Qur’an ayat-ayat yang lain yang menjelaskan tentang urgensi akal. 

Maksud da>ri ayat-ayat tersebut adalah bahwa Allah swt menjadikan akal sebagai sarana untuk 

memperhatikan dan memahami ayat-ayat Allah, mengambil ‘ibrah dan untuk menentukan 

kemaslahatan dan kemanfaatan hidup serta sebagai alat untuk mengenal keburukan dan 

menjauhinya. 
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mungkin hal tersebut tidak mulia, padahal ilmu sebagai perantara 

(wasilah) keberuntungan baik dunia maupun akhirat. Maka 

kemulyaan akal adalah hal yang bisa ditemukan secara pasti (d}aruri) 

70.  

Hakikat akal adalah insting yang disiapkan untuk mengenali 

informasi-informasi nalar. Seakan-akan ia adalah cahaya yang 

ditempatkan di dalam kalbu. Dengannya hati siap mengenali sesuatu. 

Kadar dari insting berbeda sesuai dengan tingkatannya71 

Menurutnya, terkait dengan akal sha>ri’ memerintahkan penjagaan 

akal dengan dua cara : 

1) Penjagaan terhadap akal (h{ifz{u-‘aql) dengan cara melestarikannya  

(min ja>nib al-wuju>d) atau menarik manfaat (jalbi al-mas}a>lih}) bagi 

akal. 

Hal ini dapat ditempuh dengan mencari ilmu dan 

mengajarkannya. Para ulama’ mufakat bahwa pengajaran dapat 

menjadikan akal lebih baik karena akan dapat menghasilkan ilmu, 

penalaran yang dalam, serta kebaikan dalam penggunaan untuk hal-

hal yang diketahui bagi pengetahuan. Karena akal adalah alat atau 

media untuk menghasilkan pengetahuan.72 

2) Penjagaan terhadap akal (h{ifz{u-‘aql) dari sisi hal-hal yang 

meniadakannya(min ja>nib al-‘adam)  atau mencegah hal-hal yang 

dapat merusak (dar’u al-mafa>sid) bagi akal.  

Hal-hal yang harus dihindari akal menurut Imam Sha>fi’i 

adalah mengkonsumsi minuman keras dan sejenisnya, berobat 

dengannya, serta bermain dadu (nardi) ataupun macanan (shatronji) 

yang mengandung unsur judi. Ada beberapa pertimbangan yang 

menjadikan hal tersebut diharamkan, di antaranya adalah : biasanya 

hal tersebut dilaksanakan ketika bersamaan dengan menyembah 

berhala, hukumnya najis, termasuk pekerjaan shaitan, perintah 

                                                 
70Imam Ghaza>li, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n ( Beirut : Da>r al-Kutub Islami>yah ) Vol. 1:83. 
71Al-Ghazali, Muhtashar Ihya’ Ulumiddin, terj. Irwan Kurniawan, Mutiara Ihya’ Ulumuddin 

Ringkasan yang ditulis sendiri oleh sang hujjatul Islam, (Bandung:  Mizan,  2003), 39. 
72Ibid. 370. 
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shariat untuk menghindarinya, menjadikan jauh dari kebaikan, 

mengakibatkan permusuhan dan emosional dari para peminum 

minuman keras dan penjudi, tertutup dari ingat Allah SWT, tidak 

akan dapat menjaga waktu shalat. Dan secara khusus (spesifik) 

mengkonsumsi minuman keras dan berobat dengannya,  Imam 

Shafi’i berkata : 

Menghilangkan akal hukumnya haram, karena menghilangkan 

akal dapat mencegah untuk melaksanakan kewajiban dan 

mengantarkan pada hal-hal yang haram.73 

 

Sementara itu,  bermain dadu (nardi) ataupun macanan 

(shat}ronji) banyak sekali mafsadah-nya yang tidak terhitung, tidak 

ada nilai mas}lahah-nya sama sekali, seperti halnya peminum 

minuman keras. Apalagi permainan tersebut mengandung unsur 

judi, yang di dalamnya mengandung dua kerusakan yang sangat 

berbahaya. Pertama, kerusakan harta (al-mal), karena memakan 

perkara yang bathil (haram) dan kedua, kerusakan perbuatan (amal) 

yang di dalamnya juga mengandung kerusakan harta, hati, akal. 

Semua keterangan di atas menunjukkan bahwa kesungguhan Imam 

Sha>fi’i dengan maqa>s}id al-shari’ah-nya74 

b. Maksud h}ifz}u al-’aql  versi ‘Abdul Majid al-Naja>r 

Menurutnya, yang dimaksud dengan h}ifz}u  al-’aql  yang telah 

dishari>’atkan oleh hukum (tashri>’ ah}ka>m) adalah menjaga kekuatan akal 

yang mampu untuk mendapatkan hal-hal yang sangat penting. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan hal-hal yang mudah  dalam 

meningkatkan kekuatan akal, baik dengan meningkatkan 

kemampuannya, mensucikannya, memaksimalkan kemampuan daya 

berpikir atau nalar (al-idra>k) terhadap hal-hal yang rumit dan hikmah-

                                                 
73Ah}mad Wafaf bin Mukhtar, Maqs}id al-Shari>’ah ‘Inda Imam Sha>fi’i ( Malaysia, Da>r al-Sala>m, 

2014), 369. 
74Ibid. 381. 
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hikmah (rahasia) yang benar. Atau dengan menghindari dari hal-hal yang 

melemahkan akal yang berdampak pada lemahnya kemampuan dan 

berkembangnya akal75.  

Kedua hal tersebut dapat dilakukan dengan konsep menjaga akal 

baik yang bersifat jasmani (al-madi) dan bersifat non jasmani 

(maknawi). Karena itulah hukum-hukum  shari>’at   menganjurkan untuk 

menjaga dari dua sisi tersebut.  

1) Penjagaan akal (h}ifz}u al-‘aql) yang bersifat jasmani (al-madiy) 

Penjagaan akal (h}ifz}u al-‘aql) yang bersifat jasmani (al-madiy) 

dapat dilakukan dengan langkah meningkatkan dan menguatkan 

kemampuan akal dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi, 

refresing (bertamasya) atau mencegah hal-hal yang dapat merusak 

badan. Seperti ungkapan :  

َالعقلَالسليمَفىَالجسمَالسليم

Artinya : Akal yang sehat terdapat pada badan yang sehat.76 

Misalkan dengan diharamkannya minum minuman keras dan 

hal-hal yang membahayakan dan termasuk di dalam hukumnya. 

Walaupun mengkonsumsinya dari satu sisi ada manfaatnya karena 

dapat menyegarkan badan, tetapi bahaya yang ditimbulkan bagi akal 

lebih  berbahaya. Maka dari itu, langkah pertama shari>’at untuk 

menjaga akal adalah mengharamkan untuk  mengkonsumsinya77. 

2) Penjagaan akal (h}ifz}u al-‘aql) yang bersifat non  jasmani (al-

maknawiy) 

Tidak banyak ulama’-ulama’ us}uli>yin dan maqa>s}id yang 

memperhatikan penjagaan akal yang bersifat  non  jasmani (al-

maknawi). Kebanyakan mereka fokus pada penjagaan akal yang 

bersifat jasmani (al-madi), seperti pengharaman minuman keras. 

                                                 
75‘Abdul Majid al-Naja>r, Maqs}id al-Shari>’ah bi Ab’adin Jadi>dah (Tunisia, Da>r al-‘Arab al-Isla>mi, 

2012), 128. 
76 Ibid. 
77Ibid. 129 
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Pembahasan dan kajian-kanjian penjagaan akal yang bersifat  non  

jasmani (al-maknawy) sangat sedikit ditemukan, walaupun pada 

dasarmya al-Qur’an dan al-Sunnah sudah menjelaskan konsep  

penjagaan dari sisi ini78.  

Konsep maqa>s}id penjagaan akal yang bersifat non  jasmani (al-

maknawy) dapat dipetakan sebagai berikut :  

a) Penjagaan akal dengan kebebasan berpikir (tah}ri>r  al-fikr) 

Dalam tatanan shari>’at islam, jaminan penjagaan akal dengan 

kebebasan berpikir (tah}ri>r  al-fikr) dapat dilakukan dengan 

beberapa hal berikut : 

Pertama, adalah perintah shari>’at untuk terbebas dari taqlid-

taqlid adat dan taqlid-taqlid yang rusak (taqlid al-fasi>dah) yang 

telah mengakar dalam kehidupan social masyarakat79. Maka 

doktrin populer: 

َالش ار ع َب النَِّ ن صِّ َك  ام  م  َالإ   ق لِّدَ ن صُّ ب ة َل ل م  َس 

Artinya : Bagi orang yang bertaqlid, pendapatnya imam itu 

laksana al-Quran dan Hadis. 

harus di berantas, karena hal tersebut menjadi titik awal 

kemunduran dunia intelektual Islam. 

Kedua, adalah perintah shari>’at untuk kebebasan berpikir dari 

hal-hal yang menjadi penghalang, yang timbul dan masuk pada diri 

manusia. Contohnya adalah perintah untuk menolak dan tidak 

menuruti macam-macam hawa nafsu. Sehingga memungkinkan 

pada diri seseorang bebas dalam menggunakan potensi akalnya 

dalam mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan 

yang dihadapinya sehingga dapat mengantarkan pada hakikat 

kebenaran.80  

                                                 
78Ibid. 129.  
79Ibid. 132 
80

Ibid. 
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Karena itu adalah suatu kewajiban untuk terbebas dari hawa 

nafsu dalam suatu pengambilan suatu hukum, karena terbelanggu 

hawa nafsu akan mengantarkan pada kesesatan.81 Bahkan menurut 

Imam al-Razi, hukum taqlid dalam beragama adalah haram, karena 

ungkapan dengan taqlid adalah murni ungkapan yang berasal dari 

hawa nafsu dan syahwat82.  

b) Penjagaan akal dengan belajar (ta’allum) 

Kemampuan berpikir (al-idrak) dan ilmu adalah nikmat yang 

dijadikan oleh Allah SWT untuk menghasilkan kemanfaatan (al-

mana>fi’) serta menghindari hal-hal yang membahayakan (al-

mad}ar). Maka disaat manusia tidak menggunakannya untuk 

menghasilkan kemanfaatan (jalbi al-mana>fi’) serta menghindari 

hal-hal yang membahayakan (daf’u al-mad}ar),  maka sama halnya 

dengan menafikan nikmat-Nya. 

Di saat mereka tidak dapat menggunakan akal mereka untuk 

hal-hal yang bermanfaat, sehingga  hati, pendengaran, penglihatan 

mereka tidak ubahnya hati-hati hewan yang tidak dapat 

mengambil kemanfaatan dengan petunjuk-petunjuk akal (al-dala>il 

al-aqli>yah), serta tidak banyak mengetahui hal-hal yang 

menjadikan akhir yang baik (su>’al-‘aqa>bah)83 

c. Maksud h}ifz}u  al-’aql  menurut Jasir  ‘Audah 

Seiring perkembangan zaman, pemahaman tentang h}ifz}u  al-’aql 

sudah berkembang sedemikian rupa, tidak hanya fokus pada 

mengkonsumsi minuman keras yang dapat menghilangkan akal. Tetapi 

pemahaman  h}ifz}u  al-’aql  sudah mencakup setiap hal yang terkait 

                                                 
81Ibid. 132. 
82Pendapat ini di dasarkan pada surat al-‘An’am : 119, seperti yang ia jelaskan dalam al-Tafsir al-

Kabir Vol. 7, 176. 
83Ibn ‘A<shu>r. Tafsir  al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r . Vol. 10, 183-184. 
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dengan akal, seperti mencari ilmu dan tafakkur.84 Yu>suf Qardawi 

berkata : 

Saya berpendapat bahwa  sesunggunya h}ifz}u  al-’aql  dalam ajaran 

islam akan dapat sempurna dengan beberapa cara dan metode yang 

banyak. Di antaranya adalah : diwajibkannya menuntut ilmu setiap 

muslim, perjalanan mencari seorang pengajar (‘alim), selalu terus 

menerus dalam mencari ilmu mulai kecil sampai meninggal, 

diwajibkannya mengetahui segala ilmu yang dibutuhkan umat untuk 

agama dan dunianya. Di samping itu juga mengembangkan kajian-

kajian ilmiyah yang menjadikan manusia dapat suatu keyakinan, 

menghindari mengikuti persangkaan atau hawa nafsu, seperti halnya 

menghindari taqlid terhadap pendahulu dan pemuka-pemuka besar 

atau manusia awam, juga menganjurkan untuk merenung dan selalu 

berpikir terhadap segala sesuatu yang ada di langit dan bumi, dan 

segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT. Seperti yang sudah saya 

jelaskan dalam kitab saya al-‘Aql wal ‘Ilmu fil Qur’an al-Kari>m85. 

 

Hal senada juga dikatakan oleh Yu>suf ‘Abd al-Fattah, ia 

berpendapat bahwa : 

H}ifz}u  al-’aql  sangat terkait dengan beban takli>f   dan kaidah 

menanggung amanat. Karena sesungguhnya h}ifz}u  al-’aql  dari hal-

hal yang merusak pikiran, racun dan mensucikan dari kotoran, 

menjaga dari hal-hal yang menghilangkan akal adalah  merupakan 

penjagaan yang mendasar harus menjadi ketetapan akal dan daya 

kerja pemiliknya86. 

 

Pemahaman h}ifz}u  al-’aql  yang lebih luas juga diungkapkan oleh 

Abu Ya’rab al-Marzuqi, menurutnya : 

Tujuan   h}ifz}u  al-’aql  dengan mempertimbangkan maqa>s}id al-
shari>’ah dan daya kerjanya, menurut kami tidak akan dapat 

berkembang jika hanya mempraktekkan pemahaman fuqaha’ seperti 

diharamkannya minuman keras atau hal-hal yang dapat 

membahayakan akal. Hal-hal yang dapat merusak akal dari sisi 

watak akal adalah haram secara nas} dan hal tersebut tidak 

membutuhkan alasan yang secara   maqa>s}id    . Tetapi hal yang 

harus diperhatikan dalam  maqa>s}id   h}ifz}u  al-’aql  adalah kebenaran 

pemikiran   maqa>s}id untuk merealisasikan (tah}qi>q) syarat-syarat 

meningkatkan karakter aqli>yah dan fikri>yah dengan memenuhi 

                                                 
84Jasir ‘Audah, al-Ijtihad al-Maqa>s}idi ( Beirut : al-Shabkah al-‘Arabiyyah, 2013), 28. 
85Ibid. 28. 
86Ibid. 29 
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syarat-syarat pengamalannya dengan penuh kebebasan. Hal inilah 

yang disebut dengan hijrah al-‘uqu>l.87 
 

 

d. Maksud h}ifz}u  al-’aql  menurut Muhamad Sa’id bin Ah}mad bin Mas’u>d 

al-Yu>bi>. 

Dalam kitabnya Maqa>s}id al-shari>’ah al-Islami>yah dalam fas}l yang 

ketiga, terkait dengan pembahasan h}ifz}u  al-’aql  dia hanya fokus pada 

satu pembahasan, yaitu hal-hal yang dapat merusak akal. Menurutnya, 

ada dua macam kerusakan yang dapat merusak akal. Yaitu.88 : 

1) Hal-hal yang dapat merusak akal yang bersifat fisik (hissiy) 

Contonya, mengkonsumsi minuman keras dan sejenisnya. 

Menurutnya minuman keras dan sejenisnya adalah pintu kejelekan, 

seperti sabda Nabi Muhamad SAW : 

 لَتشربواَالخمرَفإنهاَمفتاحَكلَشر
Artinya : Janganlah kamu sekalian meminum minuman keras, 

karena minuman keras adalah pintu kejelekan.89 

 

Menurutnya minuman keras adalah penyebab terbesar kerusakan 

pada kulliyat al-khams yang harus di jaga, karena dampak yang 

ditimbulkan di antaranya adalah : mengalirkan darah yang 

diharamkan, menghilangkan harga diri, merusak harta, merusak akal, 

merusak kamas}lahahan agama, dan lain-lain.90 

2) Hal-hal yang dapat merusak akal yang bersifat  non fisik (maknawiy) 

Termasuk dalam kategori ini adalah rusaknya akal dari sisi 

keagamaan, social, politik dan lain sebagainya. Hal tersebut 

dikarenakan kekosongan akal dari untuk berpikir secara sehat yang 

sesuai dengan shari>’at, sehingga akalnya rusak akibat kerusakan cara 

berpikirnya, bahkan seolah-olah di anggap tidak berakal. Contohnya 

akalnya tidak pernah untuk berpikir tentang ayat-ayat Allah SWT 

                                                 
87Ibid. 
88Al-Yu>bi>y. Maqa>s}id al-shari>’ah al-Islami>yah . 238 
89HR. Ibnu Majah 
90Ibid. 239. 
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dalam al-Qur’an dan ayat-ayat ilmiyah (kauni>yah), sehingga tidak 

sampai mendapat kebenaran91.  

Ketika akal tidak digunakan untuk memamahi kalamnya Allah 

SWT dan kalamnya Rasul, serta tadabbur tentang makluk dan 

keindahan ciptaan-Nya, maka wujudnya akal seolah tidak dianggap 

keberadaannya92. 

e. Maksud h}ifz}u  al-’aql  menurut Izzudin ‘Abdi Salam 

Al-‘Izzu bin ‘Abdi Salam telah memberikan banyak penjelasan 

tentang substansi akal dalam kitabnya Qawa>’id al-Ah}ka>m fi Mas}a>lih 

al-Ana>m, karena kitab tersebut focus kajiannya adalah tentang mas}alih} 

dan mafa>sid. Sementara akal dalam satu sisi merupakan salah satu hal 

penting yang berkaitan erat untuk menemukan mas}alih} dan mafa>sid, 

dan dalam sisi yang lain sebagai tolak ukur hal tersebut. 

Akal merupakan syarat mukallaf, maka tidak ada beban takli>f   

bagi orang yang gila dan pengalokasian hartanya tidak dianggap. 

Dalam bab muna>s}abah al-‘ilal li ah}ka>miha wa zawa>li al-ah}ka>m 

bizawa>li asba>biha dia berpendapat : 

Begitu juga anak kecil, bodoh, epilepsy, tidur, gila adalah sebab-

sebab yang menghilangkan beban takli>f   dan kelestarian 

tasarufnya. Sehingga ketika sebab-sebab tersebut sudah hilang, 

maka hukum takli>f   dan tasarufnyapun kembali lagi. Tetapi 

ketika kembali lagi maka hilang pula beban takli>f-nya tergantung 

hilangnya ‘illat.93 

 

Akal adalah jalan untuk mengetahui  mas}alih} dan mafa>sid dunia, 

begitu juga shari>’at. Karena bukan hal yang asing lagi bagi orang yang 

berakal sebelum datangnya shara’ untuk menghasilkan mas}alih} dan 

mafa>sid yang murni (mahz}ah) pada diri manusia ataupun lainnya.94 

Menyikapi  pertentangan bagaimana metode mengetahui mas}alih} dan 

                                                 
91Ibid. 243. 
92Ibid. 244. 
93Al-‘Izzu bin ‘Abdi Salam, Qawa>’id al-Ah}ka>m fi Mas}a>lih al-Ana>m. (Mesir : Makatabah al-

Kuli>yah al-‘Azhariyah, 1991), Vol. 1, 257. 
94Ibid. Vol. 1, 9 
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mafa>sid  akhirat denga shari>’at serta mas}alih} dan mafa>sid  dunia 

dengan hal-hal yang pasti (daru>ri), pengujian (tajarrub) dan adat. Dia 

berpendapat bahwa : 

Sebab-sebab mas}alih} dan mafa>sid akhirat hanya dapat diketahui 

dengan dalil-dalil shara’ yaitu al-Qur’an, sunnah, ijma’ ‘ulama’, 

qiya>s dan dalil-dalil yang s}ahi>h. Sementara sebab-sebab mas}alih} 

dan mafa>sid  dunia dapat diketahui dengan hal yang pasti 

(d}aru>ri), pengujian (tajarrub), asumsi-asumsi (z}an) dan adat95. 

 

Dan tidak diragukan lagi bahwa petunjuk-petunjuk tersebut 

dapat dihasilkan dengan daya kerja akal. Sudah menjadi kesepakatan 

ulama’ bahwa dalam mencapai mas}alih} ataupun mafa>sid tidak 

sekaligus tetapi dengan bertahap. Adakalanya mendahulukan mas}alih 

dan mencegah mafa>sid, mendahulukan mas}alih dari pada mafa>sid 

karena dianggap yang lebih baik, atau mendahulukan mencegah 

mafa>sid dari pada mas}alih.96 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa akal dapat dijadikan sebagai hukum untuk penentuan 

mendahulukan mas}alih ataupun mafa>sid ketika shara’ tidak dapat 

menentukannya. 

Menurutnya, kesempurnaan penjagaan akal dapat di lakukan 

dengan dua langkah : 

1) Penjagaan terhadap akal (h{ifz{u-‘aql) dengan cara melestarikannya 

(min ja>nib al-wuju>d) atau menarik manfaat (jalbi al-mas}a>lih}) bagi 

akal. 

Hal ini dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu97 : 

a) Kemerdekaan berpikir dari terbelenggunya taqlid 

b) Meningkatkan indra aqli>yah dengan cara berpikir dan berangan-

angan. 

                                                 
95Ibid. 13. 
96Ibid.  9 
97Umar bin S}a>lih} bin ‘Umar,  Maqa>s}id al-Shari>’ah ‘Inda Al-‘Izzu bin ‘Abdi Sala>m (Ardan : Da>r 

al-Nafaes, 2003), 495. 



65 

 

2) Penjagaan terhadap akal (h{ifz{u-‘aql) dari sisi hal-hal yang 

meniadakannya(min ja>nib al-‘adam)  atau mencegah hal-hal yang 

dapat merusak (dar’u al-mafa>sid) bagi akal.  

Hal ini dapat ditempuh dengan beberapa cara, yaitu98 : 

a) Diharamkannya minuman keras dan diperintahkannya untuk   

meghancurkannya, mencegah orang untuk meminumnya dan 

mengingkarinya. 

b) Menghindari setiap hal yang menyibukkan akal dari kegilaan.  

Karena ketika akal sibuk dengan hal-hal negatif, maka akal akan 

melemah kekuatan dan daya pikirnya, terhalangnya akal dari 

rutinitasnya. Menurutnya, tidak diperbolehkan menutup akal 

dengan hal-hal yang melalaikan yang diharamkan. Bahkan 

disunahkan menjaga dari hal-hal yang melalaikan dari hal-hal 

yang disunahkan, karena hal tersebut menjadi sebab sibuknya 

akal dari hal-hal yang tidak penting. 

c) Di shari>’atkannya peminum minuman keras dengan hukuman 

(had). 

Menurutnya akal merupakan salah satu ciptaan Allah SWT yang 

tinggi kedudukannya, hal ini apabila dilihat dari masalah 

pembahasan hukuman (h}udu>d). Seperti halnya hukuman 

meminum minuman keras sebagi bentuk pelarangan yang dapat 

merusak akal yang merupakan ciptaan Allah SWT yang mulia, 

karena Allah SWT tidak menyukai hal-hal merusak dan kehinaan 

apalagi perusakan akal yang jelas-jelas merupakan hal yang 

sangat menghawatirkan.99 

f. Maksud h}ifz}u  al-’aql  menurut Yu>suf Hamid ‘Alim 

Kemampuan berpikir (al-idra>k) dan ilmu adalah nikmat yang 

dijadikan oleh Allah SWT untuk menghasilkan kemanfaatan (al-

                                                 
98Ibid. 495-496. 
99Al-‘Izzu bin ‘Abdi Sala>m, Qawa>id al-Ah}ka>m. Vol.1, 200. 
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mana>fi’) serta menghindari hal-hal yang membahayakan (al-mad}ar). 

Maka disaat mereka tidak menggunakannya untuk menghasilkan 

kemanfaatan (jalbi al-mana>fi’) serta menghindari hal-hal yang 

membahayakan (daf’u al-mad}ar),  maka sama halnya dengan 

menafikan nikmat-Nya. 

Menurut Imam Zamahsari, manusia dimulyakan oleh Allah SWT 

dari pada makhluk lainnya dengan beberapa kelebihan. Di antaranya 

adalah : diberi akal, berbicara, tamyi>z, bentuk yang sempurna, bentuk 

tubuh yang ideal, mampu mengatur kehidupan dunia dan akhirat, dan 

lain-lain100. 

Secara spesifik, orang yang tidak dapat menggunakan akalnya 

dengan sempurna, maka diserupakan dengan binatang ternak, karena 

mereka tidak dapat menggunakan akal mereka untuk hal-hal yang 

bermanfaat. Sehingga  hati, pendengaran, penglihatan mereka tidak 

ubahnya hati-hati hewan yang tidak dapat mengambil kemanfaatan 

dengan petunjuk-petunjuk akal (al-dala>il al-aqli>yah), serta tidak 

banyak mengetahui hal-hal yang menjadikan akhir yang baik (su>’ al-

‘aqa>bah)101 

Berdasarkan paparan di atas maka tidak mengherankan jika akal 

merupakan salah satu bagian universalitas (kulliyah) maqa>s}id al- 

shari’ah, sehingga menjaganya dengan cara menjaga  kelestariannya 

(ja>nib al-wuju>d) dan menjaga dari ancaman yang dapat merusaknya 

(ja>nib al-‘adam) merupakan bentuk tingginya (‘uluwi>yah) perhatian 

shari>’at islam dan ulama’-ulama’ maqa>s}id al- shari’ah. 

Menurutnya, kesempurnaan penjagaan akal dapat di lakukan 

dengan dua cara, yaitu : 

                                                 
100Yu>suf H}a>mid ‘A<lim, Maqa>s}id ‘Ammah lil Shari>’ah al-Islami>yah (Riyad : al-Da>r al-‘Alami>yah, 

1994), 350. 
101Ibn ‘A<shu>r, Tafsir  al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r . Vol. 10, 183-184. 
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1) Penjagaan terhadap akal (h{ifz{u-‘aql) dengan cara melestarikannya 

(min ja>nib al-wuju>d) atau menarik manfaat (jalbi al-mas}a>lih}) bagi 

akal. 

Hal ini dapat ditempuh dengan belajar, baik yang wajib atau fardu 

kifayah102. 

2) Penjagaan terhadap akal (h{ifz{u-‘aql) dari sisi hal-hal yang 

meniadakannya(min ja>nib al-‘adam)  .  

Hal ini dapat ditempuh dengan beberapa cara, yaitu : 

a) Diharamkannya minuman keras  

b) Di shari>’atkannya peminum minuman keras dengan hukuman 

(h}ad)103 

                                                 
102Yu>suf H}a>mid ‘A<lim, Maqa>s}id ‘Ammah. 351. 
103Ibid. 366. 
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